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ABSTRAK 
Latar Belakang. Ketombe merupakan gangguan kulit kepala yang ditandai dengan pengelupasan 

abnormal pada kulit kepala. Ada tiga penyebab utama yang menimbulkan ketombe yaitu jamur 

Malassezia, sekresi kelenjar sebasea, dan sensitivitas individu. Berbagai macam pengobatan telah 

banyak dilakukan untuk mengatasi masalah ketombe. Tujuan. Untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan pemilihan pengobatan ketombe pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Sumatera Utara Angkatan. Metode. Penelitian ini bersifat deskriptif menggunakan metode 

pendekatan studi potong-lintang. Sampel penelitian merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sumatera Utara. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan secara 

online melalui Google form dan QR Code. Hasil. Didapatkan mahasiswa memiliki pengetahuan yang 

baik tentang ketombe (92,1%). Berdasarkan pemilihan pengobatan ketombe, sumber informasi 

didapatkan melalui media elektronik (84,2%), tempat membeli obat di swalayan/mal (72,6%), cara 

memilih pengobatan ketombe hanya menggunakan sampo saja (63,7%), faktor pemilihan pengobatan 

ketombe karena mudah didapatkan (71,1%), alasan pemilihan pengobatan ketombe karena kandungan 

yang terdapat di dalam sampo sangat bagus (58,4%), bahan yang dipilih dalam pemilihan pengobatan 

ketombe menggunakan bahan alami dan bahan kimia (51,1%). Kesimpulan. Tingkat Pengetahuan 

mahasiswa baik tentang ketombe. Berdasarkan pemilihan pengobatan ketombe, sumber informasi 

yang paling banyak didapatkan responden melalui media elektronik, tempat responden membeli obat 

paling banyak di swalayan/mal, cara responden dalam memilih pengobatan ketombe paling banyak 

hanya menggunakan sampo, faktor pemilihan pengobatan ketombe responden paling banyak karena 

mudah didapatkan, alasan pemilihan pengobatan ketombe responden paling banyak karena kandungan 

yang terdapat dalam sampo sangat bagus, bahan yang dipilih responden dalam pemilihan pengobatan 

ketombe paling banyak menggunakan bahan alami dan bahan kimia. 

 

Kata Kunci: Ketombe, Pemilihan Pengobatan, Tingkat Pengetahuan. 

 

ABSTRACT 

Background. Dandruff is a scalp disorder characterized by abnormal peeling of the scalp. There are 

three main causes that cause dandruff, namely Malassezia fungus, sebaceous gland secretion, and 

individual sensitivity. Various kinds of treatment have been widely done to overcome the problem of 

dandruff. Objectives. To determine the level of knowledge and selection of dandruff treatment in 

students of the Faculty of Medicine, Universitas Sumatera Utara, Class of 2019 to 2021. Methods. 

This study is descriptive by using the method of cross-sectional study approach. The study sample was 

students from the Faculty of Medicine, Universitas Sumatera Utara, class of 2019 to 2021. Data 

collection using questionnaires distributed online via Google form and QR Code. Results. Students 

have good knowledge about dandruff (92.1%). Based on the selection of dandruff treatment, sources 

of information obtained through electronic media (84.2%), where to buy drugs in supermarkets/malls 

(72.6%), how to choose dandruff treatment using only shampoo (63.7%), dandruff treatment selection 

factors because it is easy to get (71.1%), the reason for the selection of dandruff treatment because 

the content contained in the shampoo is very good (58.4%), the ingredients selected in the selection of 
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dandruff treatment using natural ingredients and chemicals (51.1%). Conclusion. The level of 

knowledge of students is good about dandruff. Based on the selection of dandruff treatment, the 

source of information that most respondents get through electronic media, where respondents buy the 

most drugs in supermarkets / malls, the way respondents in choosing dandruff treatment most only 

use shampoo, dandruff treatment selection factors most respondents because it is easy to get, the 

reason for the selection of dandruff treatment most respondents because the content contained in the 

shampoo is very good, the material chosen by respondents in the selection of dandruff treatment most 

use natural ingredients and chemicals. 

 

Keywords: Dandruff, Knowledge level, Treatment selection. 
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Ketombe merupakan gangguan kulit 

kepala yang ditandai dengan pengelupasan 

abnormal pada kulit kepala.
[1]

 Ketombe 

merupakan masalah universal di seluruh 

dunia, terutama banyak dari penduduk 

Indonesia pernah mengalami ketombe 

karena Indonesia beriklim tropis, bersuhu 

tinggi dan memiliki kelembapan udara 

yang tinggi.
[2]

 

Prevalensi ketombe di seluruh dunia 

mencapai hingga 50% pada populasi 

umum dan akan meningkat tajam dengan 

urbanisasi yang cepat.
[3]

 Berdasarkan 

survei di Amerika Serikat, menunjukan 

bahwa 50 juta orang menderita ketombe.
[4] 

Menurut data dari International Date 

Base, US Sensus Bureau tahun 2004 

prevalensi penderita ketombe di Indonesia 

adalah 43.833.262 dari 238.452.952 jiwa 

dan menempati urutan keempat setelah 

Cina, India, USA.
[5]

 Ketombe dapat terjadi 

pada segala usia mulai dari bayi, anak-

anak, dewasa dan orang tua dapat 

menderita ketombe.
[6]

 Ketombe banyak 

terjadi pada pubertas dengan usia 20-30 

tahun dan ketombe lebih banyak terjadi 

pada laki-laki daripada perempuan.
 [7]

  

Ada tiga penyebab yang 

menimbulkan ketombe, yaitu jamur 

Malassezia, sekresi kelenjar sebasea, dan 

sensitivitas individu.
[8]

 Ada beberapa 

faktor yang menimbulkan ketombe seperti 

produksi sebum yang meningkat akibat 

hiperaktivitas dari kelenjar sebasea, 

sensitivitas terhadap sebum, aktivitas 

mikrobiota kulit kepala, serta perubahan 

populasi mikrobiota kulit kepala. Oleh 

karena itu, pengobatan ketombe ditujukan 

untuk mengurangi sebum pada kulit kepala 

dan menghambat aktivitas pertumbuhan 

jamur penyebab ketombe.
[9]

  

Berbagai macam pengobatan telah 

banyak dilakukan untuk mengatasi 

masalah ketombe ini. Maka diperlukan 

suatu bahan aktif yang berkhasiat sebagai 

antiketombe seperti zinc pyrithione, 

piroctone olamine, coal tar, dipyrithione, 

ketokonazol, selenium sulfida, asam 

salisilat, sulfur, dan hidrokortison. Akan 

tetapi, masalah ketombe dapat diatasi 

dengan menggunakan bahan alami seperti 

lidah buaya (Aloe vera), jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia), daun teh (Camellia sinensis), 

daun sirih (Piper betle), dan lain-lain.
[10]

 

 

 
Penelitian ini menggunakan desain 

rancangan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode pendekatan studi 

potong-lintang (cross-sectional) untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

dan pemilihan pengobatan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sumatera Utara. 

PENDAHULUAN 

METODE 
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Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatera Utara, 

Medan. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

dari bulan Juni hingga November 2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sumatera Utara. Teknik 

sampling pada penelitian ini adalah 

probability sampling dengan tipe 

proportionate stratified random sampling. 

Besar sampel penelitian ini adalah 734 

subjek penelitian. Namun, berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi, didapatkan 

hanya sebesar 190 responden. 

 

 
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristrik responden 

penelitian yang mengalami ketombe 

Karakteristik  n % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

46 

112 

 

76,7 

86,2 

Usia 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

 

12 

62 

44 

34 

6 

 

85,7 

83,8 

80,0 

85,0 

84,7 

Dari 190 subjek penelitian, 

berdasarkan jenis kelamin mayoritas 

responden yang menderita ketombe adalah 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 112 

orang (86,2%), sedangkan responden 

berjenis kelamin laki-laki yang menderita 

ketombe sebanyak 46 orang (76,7%). 

Berdasarkan usia mayoritas responden 

yang menderita ketombe pada usia 19 

tahun sebanyak 62 orang (83,8%), diikuti 

usia 20 tahun sebanyak 44 orang (80%), 

diikuti usia 21 tahun sebanyak 34 orang 

(85%), diikuti usia 18 tahun sebanyak 12 

orang (85,7%), serta usia 22 tahun 

sebanyak 6 orang (85,7%). 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Terhadap Ketombe 

Tingkat Pengetahuan n % 

Baik 175 92,1 

Cukup  15 7,9 

Kurang - - 

Total  190 100 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat 

bahwa responden pada penelitian ini yang 

memiliki tingkat pengetahuan baik 

terhadap ketombe sebanyak 175 orang 

(92,1%), diikuti responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan cukup terhadap 

ketombe sebanyak 15 orang (7,9%). Serta 

tidak ada responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan kurang terhadap ketombe. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Subjek 

Penelitian berdasarkan Pemilihan Pengobatan 

Pemilihan 

Pengobatan 

n % 

Sumber informasi 

Media Elektronik 

(Televisi, Radio, 

Internet) 

Media Cetak 

(Majalah,Koran,Bros

ur) 

Keluarga, Teman, 

dan Tetangga 

 

160 

6 

24 

 

84,2 

3,2 

12,6 

Tempat Pembelian 

Obat 

Klinik Kecantikan 

Toko Online 

Swalayan/Mal 

 

23 

29 

138 

 

12,1 

15,3 

72,6 

Cara Pemilihan 

Mengobati secara 

mandiri saja dan 

membeli obat ke 

toko terdekat 

Menggunakan 

Sampo saja 

Mendapatkan 

Rawatan dengan 

dokter spesialis kulit 

 

57 

121 

12 

 

30,0 

63,7 

6,3 

Faktor Pemilihan   

HASIL 
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Karena Efeknya 

yang Cepat 

Karena Mudah 

Didapatkan 

Karena harganya 

yang Murah 

45 

135 

10 

23,7 

71,1 

5,3 

Alasan Pemilihan 

Pengobatan 

Kandungan yang 

terdapat di dalam 

sampo sangat bagus 

Iklannya Menarik 

dan Menjanjikan 

Direkomendasikan 

oleh 

Keluarga/Teman 

 

111 

25 

54 

 

58,4 

13,2 

28,4 

Bahan yang Dipilih 

Menggunakan 

bahan-bahan alami 

seperti Aloevera 

Menggunakan 

bahan-bahan kimia 

Menggunakan 

Keduanya 

 

69 

24 

97 

 

36,3 

12,6 

51,1 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 

bahwa mayoritas responden mendapatkan 

sumber informasi mengenai pengobatan 

ketombe dari media elektronik sebanyak 

160 orang (84,2%), mayoritas tempat 

responden membeli obat ketombe di 

swalayan/mal sebanyak 138 orang 

(72,6%), mayoritas faktor pemilihan 

pengobatan ketombe responden karena 

mudah didapatkan sebanyak 135 orang 

(71,1%), mayoritas alasan responden 

dalam memilih pengobatan ketombe 

karena kandungan yang terdapat di dalam 

sampo sangat bagus sebanyak 111 orang 

(58,4%), serta mayoritas bahan yang 

dipilih oleh responden dalam pengobatan 

ketombe adalah menggunakan keduanya 

yaitu menggunakan bahan alami dan bahan 

kimia sebanyak  97 orang (51,1%). 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 

dan pemilihan pengobatan ketombe pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sumatera Utara. 

Pada penelitian ini jumlah 

mahasiswa yang mengalami ketombe lebih 

banyak pada perempuan daripada laki-laki 

yaitu perempuan 86,2% dan laki-laki 

76,7%. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Keragala dkk. tahun 

2020 pada mahasiswa kedokteran 

Universitas Rajarata Sri Lanka bahwa dari 

95 sampel penelitian 61 orang (64,2%) 

yang memiliki riwayat ketombe ditemukan 

lebih banyak perempuan yang memiliki 

ketombe dengan persentase 68,9% (42 

orang).
 [11]

 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa prevalensi yang menderita ketombe 

terbanyak pada usia 19 tahun yaitu 

sebanyak 83,8%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Misery dkk 

pada tahun 2011 bahwa prevalensi 

ketombe menurun seiring bertambahnya 

usia, dimana didapatkan bahwa paling 

banyak menderita ketombe pada usia 15-

24 tahun (21,6%), diikuti usia 25-34 tahun 

(19,7%), diikuti usia 35-49 tahun (17,4%), 

diikuti usia 50-64 tahun (14,3%), dan usia 

>65 tahun (11,7%).
[12]

 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan responden 

mengenai ketombe mayoritas responden 

memiliki pengetahuan yang baik dengan 

persentase 92,1%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Sahrum Rambe 

yang dilakukan di Universitas Sumatera 

Utara dengan hasil penelitian tentang 

pengetahuan mahasiswa tentang ketombe 
PEMBAHASAN 
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baik yaitu 116 responden dengan 

persentase 87,2%.
[13]

 

Pada penelitian ini berdasarkan 

pemilihan pengobatan ketombe responden 

mendapatkan sumber informasi terbanyak 

melalui media elektronik sebanyak 84,2%. 

Media massa dapat digunakan secara 

efisien untuk menawarkan program 

pendidikan kesehatan khususnya kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran 

pasien ketombe tentang masalah kesehatan 

rambut termasuk tindakan pencegahan, 

intervensi yang tepat dan menggunakan 

sumber daya masyarakat yang tersedia.
[14]

 

Hasil penelitian ini berdasarkan 

pemilihan pengobatan ketombe responden 

paling banyak membeli obat di 

swalayan/mal dengan persentase 72,6%. 

Ada banyak sampo yang tersedia baik di 

supermarket maupun apotek untuk 

mengurangi ketombe dimana ini didukung 

oleh FDA Monograph di Amerika Serikat 

bahwa sampo antiketombe dianggap 

sebagai obat.
[15]

 

Berdasarkan pemilihan pengobatan 

ketombe cara responden dalam memilih 

pengobatan ketombe paling banyak hanya 

menggunakan sampo saja sebanyak 

63,7%. Berdasarkan pemilihan pengobatan 

ketombe responden paling banyak karena 

kandungan yang terdapat di dalam sampo 

sangat bagus dengan persentase 58,4%. 

Ketombe dapat diobati dengan sampo dan 

juga pengobatan rumahan. Perawatan 

untuk ketombe termasuk penggunaan 

sampo dan pengobatan rumahan. Sampo 

anti ketombe yang mengandung selenium 

sulfida, zinc pyrithione, ketokonazol, dan 

tea tree oil sebagai bahan formulasi 

khusus yang efektif dalam menyembuhkan 

ketombe. Pengobatan rumahan juga 

produktif dalam pengelolaan gejala 

ketombe seperti menggunakan minyak 

zaitun untuk mengurangi pengeringan kulit 

kepala dan memiliki sifat antivirus dan 

antiinflamasi untuk menyembuhkan iritasi 

dan infeksi
[16]

. 

Pada penelitian ini berdasarkan 

pemilihan pengobatan ketombe faktor 

responden dalam memilih pengobatan 

ketombe adalah karena mudah didapatkan 

sebanyak 71,1%. Berbagai agen terapi 

topikal seperti agen antijamur, 

antiinflamasi, dan keratolitik tersebut 

tersedia dipasar sebagai formulasi topikal 

yaitu sampo, krim, losion, emulsi, minyak 

rambut dan lain-lain.
[17]

 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa bahan yang dipilih responden 

dalam pengobatan ketombe paling banyak 

menggunakan bahan alami dan bahan 

kimia atau menggunakan keduanya dengan 

persentase 51,1%. Ada dua cara utama 

pengobatan ketombe yaitu menggunakan 

sampo anti ketombe berbasis kimia dan 

sampo anti ketombe berbasis herbal.
[18]

 

 

 
Berdasarkan jenis kelamin, 

responden terbanyak mengalami ketombe 

adalah perempuan dan berdasarkan usia 

responden terbanyak mengalami ketombe 

adalah 19 tahun. Tingkat pengetahuan 

responden mengenai ketombe paling 

banyak masuk ke dalam kategori baik. 

Berdasarkan pemilihan pengobatan 

ketombe, Sumber informasi yang paling 

banyak didapatkan responden yaitu 

melalui media elektronik, tempat 

responden membeli obat paling banyak di 

swalayan/mal, cara responden dalam 

memilih pengobatan ketombe paling 

KESIMPULAN 
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banyak hanya menggunakan sampo saja, 

faktor pemilihan pengobatan ketombe 

responden paling banyak karena mudah 

didapatkan, alasan pemilihan pengobatan 

ketombe responden paling banyak karena 

kandungan yang terdapat di dalam sampo 

sangat bagus, bahan yang dipilih 

responden dalam pemilihan pengobatan 

ketombe paling banyak menggunakan 

bahan alami dan bahan kimia atau 

menggunakan keduanya. 

 

 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi perbandingan mengenai tingkat 

pengetahuan dan pemilihan pengobatan 

ketombe dan diharapkan pada penelitian 

selanjutnya untuk menghubungkan 

pemilihan pengobatan ketombe terhadap 

kejadian ketombe. 
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